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Abstrak 

Keberagaman sosio-kultural di Indonesia menuntut konselor mengembangkan 

profesionalisme yang bertumpu pada kompetensi multikultural, tanggung jawab etis, dan 

identitas reflektif. Namun, kajian dimensi-dimensi tersebut masih tersebar dan belum 

terintegrasi. Penelitian ini bertujuan memetakan karakteristik literatur, menyintesis 

temuan profesionalisme konseling multikultural, serta mengidentifikasi kesenjangan 

bukti dan agenda pengembangannya di Indonesia. Metode yang digunakan adalah 

systematic literature review berbasis pedoman PRISMA 2020 melalui penelusuran 

OpenAlex dan Semantic Scholar. Korpus kerja mencakup 91 publikasi (2020–2026) yang 

dianalisis menggunakan sintesis naratif-tematik dan kualitas metodologisnya dinilai 

dengan MMAT 2018. Hasil menunjukkan kompetensi multikultural menjadi dimensi 

paling menonjol, sementara etika profesional, praktik responsif budaya, dan identitas 

profesional belum dikaji komprehensif. Kekuatan bukti pemanfaatan kearifan lokal masih 

bervariasi. Ditemukan pula kesenjangan utama berupa terbatasnya pengujian efektivitas 

intervensi, asesmen multi-sumber, dan lemahnya integrasi multikultural dalam 

pendidikan serta supervisi konselor. Kesimpulannya, perkembangan profesionalisme 

konseling multikultural di Indonesia masih bersifat konseptual dengan bukti empiris yang 

belum kuat. Temuan ini berimplikasi pada urgensi memperkuat refleksivitas budaya, 

supervisi berbasis kasus, evaluasi multi-sumber, panduan etika layanan digital dalam 

pendidikan dan praktik konseling, serta penerapan kearifan lokal secara kritis dengan 

tetap menghormati otonomi, kerahasiaan, dan pengalaman individu konseli. 

Kata Kunci: Profesionalisme Konseling, Konseling Multikultural, Kompetensi 

Multikultural, Etika Konselor, Identitas Profesional Konselor 

Abstract 

The socio-cultural diversity in Indonesia demands that counselors develop 

professionalism rooted in multicultural competence, ethical responsibility, and reflective 

identity. However, research on these dimensions remains fragmented and poorly 

integrated. This study aims to map the characteristics of the literature, synthesize findings 

on multicultural counseling professionalism, and identify evidence gaps and 

developmental agendas in Indonesia. A systematic literature review was conducted 

following the PRISMA 2020 guidelines, with searches executed across OpenAlex and 

Semantic Scholar. The final corpus comprised 91 publications (2020–2026), analyzed 

through narrative-thematic synthesis, with methodological quality assessed using the 

MMAT 2018 tool. The findings reveal that multicultural competence is the most 

prominent dimension, whereas professional ethics, culturally responsive practice, and 

professional identity have not been comprehensively examined. The robustness of 

evidence regarding the integration of local wisdom varies considerably. Key gaps include 
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limited intervention efficacy testing, a lack of multi-source assessments, and weak 

multicultural integration within counselor education and supervision. In conclusion, the 

development of multicultural counseling professionalism in Indonesia remains largely 

conceptual, lacking robust empirical support. These findings highlight the urgent need to 

strengthen cultural reflexivity, case-based supervision, multi-source evaluation, and 

digital ethical guidelines in counselor training and practice, while critically applying 

local wisdom to uphold client autonomy, confidentiality, and individual experiences. 

Keywords: Counseling professionalism, Multicultural counseling, Multicultural 

competence, Counselor ethics, Counselor professional identity 
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PENDAHULUAN 

 Keberagaman budaya, etnis, bahasa, agama, dan pengalaman sosial masyarakat 

Indonesia menempatkan konteks budaya sebagai unsur penting dalam penyelenggaraan 

layanan bimbingan dan konseling. Konselor bekerja dengan individu yang membawa nilai, 

keyakinan, identitas, serta pengalaman hidup yang beragam. Oleh karena itu, profesionalisme 

konselor tidak cukup dipahami sebagai penguasaan teknik intervensi, pemenuhan prosedur 

layanan, atau kepatuhan terhadap standar profesi. Profesionalisme juga menuntut 

kemampuan untuk merefleksikan nilai dan bias pribadi, memahami pengalaman konseli 

dalam konteks kehidupannya, mempertimbangkan konsekuensi etis dari keputusan 

profesional, serta menyesuaikan pendekatan konseling secara bertanggung jawab. Kerangka 

kompetensi multikultural menekankan keterkaitan antara kesadaran diri, pengetahuan 

budaya, dan keterampilan dalam memberikan layanan. Sementara itu, kerangka kompetensi 

multikultural dan keadilan sosial memperluas perspektif tersebut dengan memasukkan 

perhatian terhadap relasi kuasa, hambatan sistemik, dan tanggung jawab advokasi (Ratts et 

al., 2016; Sue & Sue, 2016). Berangkat dari pemikiran ini, artikel ini mengkaji 

profesionalisme konseling melalui empat dimensi yang saling berkaitan, yaitu kompetensi 

multikultural, etika profesional, praktik konseling responsif budaya, dan identitas profesional 

konselor. 

 Kompetensi multikultural tidak dapat dipandang sebagai capaian yang selesai ketika 

konselor telah mempelajari karakteristik budaya tertentu. Pengetahuan tentang kelompok 

budaya memang penting, tetapi pengetahuan tersebut tidak dengan sendirinya menjamin 

pemahaman terhadap pengalaman individual konseli. Identitas seseorang terbentuk melalui 

perjumpaan berbagai latar belakang dan pengalaman sosial yang tidak selalu dapat dijelaskan 

melalui generalisasi budaya. Dalam konteks ini, konsep cultural humility menawarkan 

perspektif yang penting dengan menekankan refleksi diri secara berkelanjutan, keterbukaan 

terhadap koreksi, dan kesadaran terhadap ketimpangan relasi dalam hubungan pertolongan 

(Hook et al., 2013). Perspektif ini juga mendorong perhatian pada cara konselor memahami 

dan mengevaluasi dirinya sendiri, sekaligus pada pengalaman konseli selama proses 

konseling, sehingga penilaian kompetensi tidak semata-mata bertumpu pada laporan diri 

profesional (Zhu et al., 2023). Bagi Indonesia, pendekatan tersebut relevan karena interaksi 

konseling berlangsung dalam konteks sosial yang melibatkan nilai lokal, hubungan komunal, 
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serta keyakinan spiritual yang beragam. Konselor perlu memahami konteks-konteks tersebut 

tanpa menjadikannya asumsi yang membatasi pemahaman terhadap individu.  

 Upaya memetakan literatur mengenai konseling multikultural di Indonesia 

sebenarnya telah diinisiasi oleh beberapa kajian terdahulu. Sebagai contoh, analisis 

bibliometrik oleh Roziqi (2023) berhasil memetakan tren makro publikasi serta 

mengidentifikasi minimnya fokus penelitian empiris pada dimensi afektif dan pengalaman 

langsung (immersion) dalam pelatihan konselor di tanah air. Di sisi lain, Sabila et al. (2024) 

melalui systematic literature review (SLR) menegaskan urgensi kompetensi konselor 

terhadap dimensi konseling indigenous sebagai pilar penting layanan lintas budaya di 

Indonesia. Meskipun kedua kajian tersebut memberikan fondasi pemetaan yang sangat 

berharga, terdapat celah teoretis dan metodologis signifikan yang belum dijawab oleh 

penelitian terdahulu. Kajian-kajian tersebut cenderung berfokus secara terfragmentasi pada 

visualisasi tren eksternal (makro-bibliometrik) atau terbatas pada salah satu aspek kesadaran 

budaya lokal (indigenous) saja. Belum ada penelitian penapisan sistematis yang secara ketat 

mengevaluasi bagaimana berbagai dimensi internal profesionalisme konselor—seperti 

kompetensi multikultural, etika profesional (khususnya layanan digital), praktik responsif 

budaya, dan identitas profesional reflektif saling bertautan dan diimplementasikan secara 

empiris di lapangan. 

 Kebutuhan akan integrasi multidimensional inilah yang melandasi pentingnya melihat 

bagaimana literatur mengenai konseling dalam konteks Indonesia menunjukkan adanya dua 

kecenderungan yang berpotensi saling memperkuat. Di satu sisi, kerangka teori dan 

instrumen internasional digunakan untuk menjelaskan atau menilai kompetensi multikultural. 

Di sisi lain, sejumlah kajian berupaya mengintegrasikan sumber daya budaya lokal, antara 

lain nilai budaya Madura, tepa selira, tradisi Robo-Robo, dan praktik sufistik pesantren 

(Budianto, 2024; Mardiah et al., 2026; Saripaini, 2021; Umriana et al., 2023). Pertemuan 

antara kerangka internasional dan pengetahuan lokal membuka peluang bagi pengembangan 

praktik konseling yang lebih kontekstual. Namun, penggunaan suatu kerangka teoretis tidak 

secara otomatis membuktikan kesesuaiannya dengan konteks budaya Indonesia. Demikian 

pula, keberadaan nilai lokal dalam pendekatan konseling belum dengan sendirinya 

menunjukkan bahwa pendekatan tersebut efektif atau tepat bagi setiap konseli. Karena itu, 

pengembangan profesionalisme konseling multikultural perlu disertai penjelasan mengenai 

proses adaptasi, kecukupan bukti, konteks penerapan, serta pertimbangan etis yang berkaitan 

dengan hak, kerahasiaan, otonomi, dan keselamatan konseli. 

 Sejumlah kajian terdahulu telah menelaah perkembangan kompetensi konseling 

multikultural maupun konseling indigenous (Roziqi, 2023; Sabila et al., 2024). Kajian-kajian 

tersebut menyediakan landasan penting untuk memahami perkembangan literatur, tetapi 

sintesis yang menghubungkan kompetensi, etika profesional, praktik responsif budaya, dan 

identitas profesional tetap diperlukan. Tanpa keterhubungan tersebut, kompetensi berisiko 

dibahas sebatas pengetahuan dan keterampilan individual, kearifan lokal diposisikan hanya 

sebagai sumber teknik intervensi tanpa pemeriksaan dilema etik, sedangkan identitas 

profesional tidak selalu dihubungkan dengan tanggung jawab dan akuntabilitas dalam 

praktik. Dengan demikian, kebutuhan kajian ini bukan didasarkan pada anggapan bahwa 

setiap dimensi belum pernah diteliti, melainkan pada pentingnya memahami bagaimana 
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berbagai dimensi tersebut dibahas, dihubungkan, dan didukung oleh bukti dalam literatur 

yang tersedia. 

 Artikel ini menempatkan profesionalisme konseling multikultural sebagai konstruksi 

yang terbentuk melalui hubungan antara kompetensi konselor, tindakan profesional, 

tanggung jawab etis, dan identitas yang berkembang dalam konteks budaya tertentu. Atas 

dasar itu, tinjauan sistematis ini diarahkan untuk memetakan karakteristik dan cakupan 

penelitian tentang profesionalisme konseling multikultural di Indonesia; menyintesis temuan 

terkait kompetensi multikultural, etika profesional, praktik konseling responsif budaya, dan 

identitas profesional; serta mengidentifikasi kesenjangan bukti dan agenda penelitian yang 

relevan bagi pengembangan profesi. Sintesis ini diharapkan tidak hanya memperlihatkan 

tema-tema yang dominan dalam literatur, tetapi juga menjelaskan keterbatasan bukti dan 

hubungan antardimensi yang masih memerlukan pengkajian lebih lanjut. Dengan pendekatan 

tersebut, artikel ini berupaya menyediakan dasar yang lebih terintegrasi untuk pengembangan 

pendidikan konselor, supervisi, dan praktik bimbingan dan konseling yang tanggap terhadap 

keragaman budaya di Indonesia. Berdasarkan pertimbangan tersebut, tinjauan ini diarahkan 

oleh tiga pertanyaan penelitian: 

1. Bagaimana karakteristik dan cakupan penelitian tentang profesionalisme konseling 

multikultural di Indonesia berdasarkan tahun publikasi, konteks penelitian, karakteristik 

partisipan, dan desain penelitian? 

2. Bagaimana temuan penelitian menggambarkan profesionalisme konseling multikultural 

di Indonesia ditinjau dari kompetensi multikultural, etika profesional, praktik konseling 

responsif budaya, dan identitas profesional konselor? 

3. Apa kesenjangan bukti dan agenda pengembangan penelitian yang dapat dirumuskan 

untuk memperkuat profesionalisme konseling yang responsif terhadap keragaman 

budaya di Indonesia? 

Pertemuan antara kerangka internasional dan pengetahuan lokal membuka peluang 

bagi pengembangan praktik konseling yang lebih kontekstual. Namun, penggunaan suatu 

kerangka teoretis tidak secara otomatis membuktikan keberhasilan penerapannya tanpa 

adanya evaluasi yang komprehensif terhadap literatur yang ada. Oleh karena itu, artikel ini 

tidak hanya memetakan literatur yang tersebar, melainkan melakukan sintesis kritis untuk 

menghasilkan pemahaman baru dalam kajian kompetensi multikultural di Indonesia. Melalui 

sintesis ini, diskursus kompetensi multikultural ditransformasikan dari sekadar pemahaman 

teoretis yang statis menjadi sebuah model dinamis yang mengintegrasikan prinsip cultural 

humility, keadilan sosial, dan rekonstruksi etis berbasis kearifan lokal. Pemahaman baru ini 

memberikan arah strategis bagi kurikulum pendidikan konselor dan standardisasi praktik 

klinis yang responsif terhadap kompleksitas lanskap sosio-kultural kontemporer di Indonesia. 

METODE 

Desain dan Tujuan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain systematic literature review untuk memetakan 

karakteristik publikasi dan menyintesis temuan mengenai profesionalisme konseling dalam 

perspektif multikultural di Indonesia. Pelaporan tinjauan mengacu pada pedoman PRISMA 

2020 yang memberikan kerangka sistematis untuk menjelaskan proses identifikasi, 
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penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi studi (Page et al., 2021). Pendekatan ini dipilih 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih terstruktur mengenai bagaimana profesionalisme 

konseling multikultural dikaji, dimaknai, dan dikembangkan dalam literatur yang tersedia. 

Ruang lingkup kajian ditetapkan menggunakan kerangka Population, Concept, and 

Context (PCC). Komponen Population mencakup konselor, guru bimbingan dan konseling 

(BK), calon konselor, serta praktisi konseling. Komponen Concept berfokus pada empat 

dimensi profesionalisme, yaitu kompetensi multikultural, etika profesional, praktik konseling 

responsif budaya, dan identitas profesional. Adapun komponen Context merujuk pada 

keragaman sosial-budaya dan berbagai latar layanan bimbingan dan konseling di Indonesia. 

Kerangka PCC digunakan untuk menjaga keterkaitan antara fokus kajian, kriteria pemilihan 

publikasi, dan pertanyaan penelitian. Protokol yang memuat pertanyaan penelitian, kriteria 

kelayakan, strategi pencarian, dan prosedur penilaian kualitas disimpan dalam catatan 

penelitian, tetapi tidak diregistrasi pada registri publik. 

Sumber Data dan Strategi Pencarian 

Penelusuran literatur dilakukan melalui OpenAlex dan Semantic Scholar, kemudian 

dilengkapi dengan penelusuran sitasi secara backward dan forward menggunakan OpenAlex. 

Penelusuran backward dilakukan dengan memeriksa daftar pustaka publikasi yang relevan, 

sedangkan penelusuran forward diarahkan pada publikasi yang menyitir studi tersebut. Kedua 

pendekatan ini digunakan untuk memperluas cakupan pencarian dan mengidentifikasi 

publikasi relevan yang mungkin tidak terjaring melalui pencarian basis data awal. String 

pencarian utama yang digunakan adalah: 

(Counselor OR “Guidance Counselor” OR “School Counselor”) AND (Multicultural OR 

“Cross-cultural”) AND (“Professionalism” OR “Competence” OR “Ethics” OR “Practice” 

OR “Professional Identity”) AND (Indonesia). 

Berdasarkan catatan pencarian, filter yang diterapkan mencakup tahun publikasi 2020–

2026, bahasa Indonesia atau Inggris, akses terbuka, ketersediaan abstrak, dan jenis dokumen 

berupa artikel jurnal. Dari OpenAlex, sebanyak 100 rekaman teratas berdasarkan relevansi 

diambil dari total 2.669 hasil yang tersedia. Sementara itu, Semantic Scholar menghasilkan dua 

rekaman dari dua hasil pencarian. Strategi ini menghasilkan cakupan awal yang terbatas pada 

dua sumber informasi dan rekaman berperingkat teratas di OpenAlex. Oleh karena itu, 

publikasi relevan yang tidak terindeks, tidak memenuhi filter akses, atau berada di luar rekaman 

teratas berpotensi tidak teridentifikasi.  

Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

Proses seleksi dan penyaringan publikasi dalam systematic literature review ini 

dilakukan secara ketat dan transparan dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020. 

Penilaian kelayakan studi didasarkan pada seperangkat kriteria inklusi (Inclusion Criteria/IC) 

dan kriteria eksklusi (Exclusion Criteria/EC) yang didefinisikan secara operasional sebagai 

berikut: 

1. IC1 (Fokus Konten): Artikel secara spesifik mengkaji salah satu atau lebih dari empat 

dimensi profesionalisme konseling multikultural (kompetensi multikultural, etika 

profesional, praktik responsif budaya, atau identitas profesional). 

2. IC2 (Konteks Populasional): Subjek penelitian adalah konselor sekolah, guru bimbingan 

dan konseling (BK), calon konselor, atau praktisi konseling di Indonesia. 
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3. IC3 (Konteks Teoretis/Metodologis): Studi yang menyoroti pemanfaatan kearifan lokal 

(local wisdom) atau integrasi kerangka kerja kompetensi multikultural. 

4. IC4 (Jenis Dokumen): Artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal nasional 

terakreditasi maupun jurnal internasional. 

5. IC5 (Rentang Tahun): Publikasi yang terbit dalam rentang tahun 2020 hingga 2026. 

Sementara itu, studi dieksklusi apabila memenuhi kriteria berikut: 

1. EC1 (Ketidaksesuaian Fokus): Artikel tidak membahas dimensi profesionalisme konseling 

dalam perspektif multikultural atau berada di luar ranah bimbingan dan konseling. 

2. EC2 (Jenis Dokumen Non-Jurnal): Dokumen berupa buku, bab buku (book chapter), 

tesis/disertasi yang tidak dipublikasikan, prosiding konferensi, atau artikel populer. 

3. EC3 (Duplikasi): Rekaman artikel ganda yang ditemukan di antara basis data pencarian. 

4. EC4 (Luar Konteks Geografis): Penelitian yang dilakukan sepenuhnya di luar konteks 

sosial-budaya atau populasi masyarakat Indonesia. 

5. EC5 (Keterbatasan Akses Data): Dokumen yang tidak menyediakan teks lengkap (full-

text) maupun abstrak yang memadai untuk dinilai kelayakan substansinya. 

6. EC6 (Metodologi Cacat): Artikel yang tidak menyertakan kejelasan desain penelitian atau 

data konseptual/empiris yang valid untuk disintesis. 

Sesuai dengan bagan alir PRISMA, proses penapisan diorganisasikan melalui dua jalur 

identifikasi utama, yaitu jalur basis data elektronik dan jalur penelusuran sitasi. Melalui jalur 

basis data, pencarian awal menghasilkan 102 rekaman (100 dari OpenAlex dan 2 dari Semantic 

Scholar). Dari jumlah tersebut, dilakukan catatan deduplikasi awal yang mengeliminasi 2 

rekaman ganda (EC3), menyisakan 100 rekaman unik untuk disaring pada tingkat judul dan 

abstrak. Skrining awal ini mengeluarkan 41 rekaman yang dinilai tidak relevan dengan fokus 

kajian (EC1). Dari 59 laporan yang tersisa, sebanyak 20 laporan teridentifikasi tidak memiliki 

ketersediaan teks lengkap (full-text unavailable) pada tingkat penilaian abstrak dasar. Namun 

demikian, demi menjaga kedalaman analisis substansi, seluruh 59 laporan tersebut (39 teks 

lengkap dan 20 abstrak) tetap dilanjutkan ke tahap penilaian kelayakan intensif (eligibility 

assessment). Pada fase kelayakan akhir ini, sebanyak 9 laporan dieksklusi karena gagal 

memenuhi kriteria kelayakan spesifik, dengan rincian: tidak sesuai fokus substansi (IC1, 

\(n=3\)), tidak sesuai jenis dokumen (IC3, \(n=2\)), faktor metodologi lainnya (\(n=1\)), berada 

di luar konteks Indonesia (EC4, \(n=1\)), tidak relevan dengan konseling multikultural (EC1, 

\(n=1\)), serta cacat metodologi (EC6, \(n=1\)). Tahap ini menghasilkan 50 studi yang 

dinyatakan layak dari jalur basis data. 

Secara paralel, seleksi dilakukan melalui jalur penelusuran sitasi (backward dan 

forward channing) yang berhasil mengidentifikasi 318 rekaman tambahan (237 dari backward 

dan 82 dari forward). Setelah dilakukan penyaringan awal pada judul dan abstrak, sebanyak 

246 rekaman dieksklusi karena tidak relevan. Dari 72 laporan yang dicari, terdapat 48 laporan 

yang dikeluarkan secara definitif karena status teks lengkapnya tidak tersedia. Selanjutnya, 72 

laporan ditinjau secara komprehensif pada tahap penilaian kelayakan, di mana 31 laporan 

dieksklusi karena tidak memenuhi kriteria kelayakan terintegrasi, meliputi: ketidaksesuaian 

aspek metodologis/teoretis (IC4, \(n=12\)), tidak relevan (EC1, \(n=4\)), jenis dokumen non-

jurnal (IC3, \(n=4\)), luar konteks Indonesia (EC4, \(n=3\)), tidak fokus pada dimensi utama 

(IC1, \(n=2\)), dokumen duplikat/sejenis (EC3, \(n=2\)), laporan metodologi tidak memadai 
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(EC6, \(n=2\)), akses data terbatas (EC5, \(n=1\)), dan ketidaksesuaian bahasa/abstrak (IC5, 

\(n=1\)). Jalur sitasi ini berkontribusi memberikan 41 studi tambahan yang memenuhi syarat. 

Melalui integrasi kedua jalur penapisan tersebut, diperoleh total 91 publikasi akhir (50 

artikel dari basis data dan 41 artikel dari penelusuran sitasi) yang secara resmi diinklusi ke 

dalam korpus kerja tinjauan untuk dilakukan ekstraksi data dan sintesis naratif-tematik. Seluruh 

visualisasi rangkaian eliminasi data dan status transparansi jumlah rekaman ini disajikan secara 

sistematis pada Diagram Alir PRISMA di bawah. 

Konsistensi keputusan antar penelaah dinilai menggunakan koefisien Cohen’s kappa. 

Naskah mencatat nilai (\kappa = 0,40), tingkat kesepakatan sebesar 69,6%, dan 38 keputusan 

yang berbeda. Perbedaan keputusan diselesaikan melalui diskusi. MMAT 2018 diterapkan 

pada studi empiris dengan desain yang sesuai (Hong et al., 2018), bukan secara mekanis pada 

kajian konseptual, review, atau abstrak-saja. 

Ekstraksi data, analisis, dan sintesis 

Ekstraksi data dilakukan menggunakan formulir terstruktur untuk memastikan bahwa 

informasi yang dikumpulkan dari setiap publikasi relevan dengan tujuan dan pertanyaan 

penelitian. Informasi yang diekstraksi mencakup identitas publikasi dan tahun terbit, konteks 

atau lokasi penelitian, karakteristik partisipan, desain penelitian, metode dan instrumen yang 

digunakan, temuan utama, keterbatasan studi, serta kontribusinya terhadap empat domain 

profesionalisme konseling multikultural, yaitu kompetensi multikultural, etika profesional, 

praktik konseling responsif budaya, dan identitas profesional. Ekstraksi awal dibantu oleh 

kecerdasan buatan (artificial intelligence [AI]), kemudian diperiksa dan diverifikasi oleh 

penulis dengan merujuk pada informasi yang tersedia dalam publikasi sumber.  

Dalam proses ekstraksi, informasi yang tidak dilaporkan secara eksplisit oleh penulis 

studi tidak diisi berdasarkan asumsi atau inferensi yang tidak didukung data. Demikian pula, 

afiliasi institusi penulis tidak digunakan sebagai satu-satunya dasar untuk menentukan lokasi 

penelitian. Pembedaan ini penting agar karakteristik studi merepresentasikan konteks 

penelitian yang sebenarnya, bukan sekadar latar institusional penulis.  

Analisis dilakukan melalui sintesis naratif-tematik karena publikasi yang ditelaah 

menunjukkan keragaman dalam desain penelitian, metode pengumpulan data, karakteristik 

partisipan, dan bentuk temuan. Dengan kondisi tersebut, penggabungan hasil secara statistik 

melalui meta-analisis tidak dilakukan. Proses sintesis mengikuti pendekatan yang dijelaskan 

oleh Thomas dan Harden (2008), yang mencakup pengodean temuan, pengelompokan kode ke 

dalam kategori yang bermakna, dan pengembangan tema untuk menggambarkan pola serta 

keterkaitan antartemuan. Tema-tema yang terbentuk kemudian dipetakan ke dalam empat 

domain profesionalisme konseling multikultural dan digunakan untuk mengidentifikasi 

kecenderungan pembahasan, variasi temuan, serta aspek yang masih memerlukan penelitian 

lebih lanjut. 

Frekuensi kemunculan tema digunakan sebagai gambaran deskriptif mengenai 

perhatian literatur terhadap isu tertentu, bukan sebagai indikator langsung kualitas metodologis 

atau kekuatan bukti. Oleh karena itu, interpretasi sintesis tetap mempertimbangkan desain 

penelitian, kelengkapan pelaporan, konteks temuan, dan keterbatasan masing-masing 

publikasi. Pendekatan ini memungkinkan kajian tidak hanya merangkum isu yang sering 

dibahas, tetapi juga mengidentifikasi keterbatasan bukti dan ruang pengembangan penelitian 

mengenai profesionalisme konseling yang responsif terhadap keragaman budaya di Indonesia. 
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Tabel 1. Definisi operasional domain sintesis 

Domain Definisi dalam sintesis Indikator ekstraksi 

Kompetensi 

multikultural 

Kesadaran terhadap nilai/bias diri, pengetahuan 

tentang pengalaman dan konteks konseli, serta 

keterampilan menyesuaikan komunikasi dan 

intervensi. 

Refleksi diri; pengetahuan konteks; 

komunikasi lintas budaya; perilaku 

responsif; asesmen 

dan evaluasi. 

Etika 

profesional 

Pertimbangan dan keputusan profesional yang 

melindungi martabat, hak, kerahasiaan, 

keselamatan, dan keadilan bagi konseli lintas 

konteks budaya. 

Persetujuan berdasarkan informasi; 

kerahasiaan; otonomi; non-

diskriminasi; batas kompetensi; 

layanan digital. 

Praktik 

responsif 

budaya 

Penerapan layanan yang mempertimbangkan 

bahasa, narasi, nilai, keluarga, komunitas, dan 

pengalaman sosial-budaya konseli. 

Adaptasi pendekatan/teknik; praktik 

individual/kelompok; kearifan lokal; 

kolaborasi; bukti luaran. 

Identitas 

profesional 

Pemaknaan konselor tentang peran, standar, 

nilai, tanggung jawab, dan keanggotaan profesi 

dalam konteks sosial-budaya. 

Standar/kode etik; pendidikan dan 

supervisi; identitas pribadi-

profesional; spiritualitas; organisasi 

profesi. 

 

Tim peneliti dan refleksivitas 

Dalam kajian ini, penulis bertanggung jawab atas keseluruhan proses penelaahan, mulai 

dari pengambilan keputusan seleksi, verifikasi data hasil ekstraksi, hingga penyusunan sintesis 

tematik. Kecerdasan buatan (artificial intelligence) digunakan secara terbatas untuk membantu 

penyaringan awal dan ekstraksi informasi dari publikasi. Hasil yang dihasilkan AI tidak 

diperlakukan sebagai temuan final, melainkan diperiksa kembali oleh penulis dengan merujuk 

pada informasi yang tersedia dalam sumber asli. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menjaga 

agar interpretasi dan keputusan metodologis tetap berada dalam kendali peneliti. Informasi 

yang tidak dinyatakan secara eksplisit dalam sumber tidak ditafsirkan sebagai fakta, dan 

ketidaklengkapan pelaporan diperlakukan sebagai keterbatasan yang perlu dipertimbangkan 

dalam sintesis. 

Refleksivitas dalam kajian ini juga berkaitan dengan cara peneliti memahami dan 

menafsirkan profesionalisme konseling dalam masyarakat yang beragam. Budaya tidak 

diposisikan sebagai kategori yang homogen atau sebagai dasar untuk menggeneralisasi 

karakteristik seluruh anggota kelompok tertentu. Sebaliknya, temuan dibaca dengan 

mempertimbangkan keragaman pengalaman individu, dinamika sosial, serta kemungkinan 

perbedaan antara nilai yang dianut komunitas dan pilihan pribadi konseli. Dalam proses 

sintesis, penulis membedakan temuan empiris yang dilaporkan dalam penelitian, interpretasi 

yang dikemukakan oleh penulis studi, dan rekomendasi normatif mengenai pengembangan 

praktik atau profesi. Pembedaan ini penting agar rekomendasi tidak disajikan seolah-olah telah 

terbukti secara empiris. 

 

HASIL TEMUAN 

Karakteristik studi 

Proses identifikasi dan seleksi publikasi dimulai dengan penelusuran melalui dua basis 

data elektronik, yaitu OpenAlex yang menghasilkan 100 rekaman dari total 2.669 hasil 

pencarian awal, dan Semantic Scholar yang menghasilkan dua rekaman. Setelah dua rekaman 

duplikat dihapus, sebanyak 100 rekaman unik menjalani penyaringan berdasarkan judul dan 
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abstrak. Dari jumlah tersebut, 41 rekaman dikeluarkan, sedangkan 59 laporan dilanjutkan ke 

tahap penilaian kelayakan. Pada tahap ini, teks lengkap tersedia untuk 39 laporan, sementara 

20 laporan lainnya dinilai kelayakannya berdasarkan dokumen abstrak yang komprehensif. 

Sebanyak sembilan laporan kemudian dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria kelayakan 

spesifik, sehingga menghasilkan 50 publikasi yang memenuhi syarat untuk dimasukkan ke 

dalam korpus dari jalur pencarian basis data. 

Untuk memperluas cakupan literatur, pencarian dilengkapi dengan penelusuran sitasi 

secara backward dan forward. Catatan penelusuran awal mengidentifikasi total 319 rekaman, 

yang terdiri atas 237 rekaman melalui backward citation searching dan 82 rekaman melalui 

forward citation searching. Setelah melalui proses deduplikasi antar-jalur sitasi, diperoleh 318 

rekaman unik yang dilanjutkan ke tahap penyaringan awal. Pada tahap skrining judul dan 

abstrak tersebut, sebanyak 246 rekaman dikeluarkan, sehingga menyisakan 72 laporan untuk 

dicari teks lengkapnya. Dari laporan yang dicari, sebanyak 48 laporan tidak tersedia teks 

lengkapnya. Selanjutnya, 72 laporan dinilai kelayakannya secara intensif, di mana 31 laporan 

dinyatakan tidak memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Proses ini menghasilkan 41 publikasi 

tambahan yang layak dari jalur penelusuran sitasi. Melalui penggabungan kedua jalur 

penapisan tersebut, diperoleh total 91 publikasi akhir (50 dari basis data dan 41 dari 

penelusuran sitasi) yang resmi diinklusi ke dalam korpus kerja tinjauan ini. 

 
Gambar 1. Diagram alir PRISMA untuk Proses seleksi literatur

Korpus kerja berisi 91 publikasi pada 2020–2026: 2020 (1), 2021 (10), 2022 (20), 

2023 (14), 2024 (14), 2025 (18), dan 2026 (14). Desain yang terkode ialah lainnya/tidak jelas 

(27), kualitatif (26), kuantitatif deskriptif (24), metode campuran (7), kuantitatif non-acak 

(6), dan eksperimen acak (1). Matriks 91 studi mencatat 52 teks lengkap dan 39 abstrak-saja, 

sedangkan cabang basis data pada diagram menyebut 39 teks lengkap dan 20 abstrak. 
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Tabel 2. Karakteristik deskriptif korpus kerja yang dilaporkan 

Aspek Distribusi dalam catatan awal Interpretasi dan catatan mutu 

Tahun publikasi 2020: 1; 2021: 10; 2022: 20; 2023: 14; 2024: 

14; 2025: 18; 2026: 14 

Jumlah = 91; periode terbitan tahin 

2020 - 2026 

Desain Lainnya/tidak jelas: 27; kualitatif: 26; 

kuantitatif deskriptif: 24; mixed methods: 7; 

kuantitatif non-acak: 6; eksperimen acak: 1 

Jumlah = 91 

Konteks 

negara/lokasi 

Kode literal “Indonesia”: 79; sisanya 

menggunakan label lokasi yang lebih spesifik, 

tidak dilaporkan, pembandingan kode etik 

luar negeri, atau konteks ambigu. 

Jumlah = 79 lokasi afiliasi di 

Indonesia; 12 lokasi afiliasi tidak 

menyebutkan Indonesia 

Ketersediaan teks Matriks 91 studi: teks lengkap 52; abstrak 39.  Jumlah = 91 

Penilaian kualitas Sebanyak 27 publikasi ditandai tidak sesuai 

dengan kategori desain MMAT. 64 publikasi 

lainnya tidak masuk kategori MMAT. 

Jumlah = 91 

 

Analisis bibliometrik pada metadata 91 publikasi mencatat kata kunci terbanyak: 

multicultural counseling (35), school counselor (34), cultural diversity (21), Indonesia (16), 

school counseling (16), dan counselor education (14). Jaringan dilaporkan membentuk tiga 

klaster seputar konseling sekolah/relasi konselor–konseli, kompetensi 

multikultural/keragaman, serta Indonesia/pendidikan konselor. Zhu et al. (2023), 

Fatchurahman et al. (2021), dan Prasasti (2020) memiliki sitasi tertinggi pada data OpenAlex 

yang digunakan. Hitungan ini merefleksikan metadata, bukan kualitas metodologis atau 

kekuatan bukti. 

Temuan Utama 

Kompetensi Multikultural Konselor 

Kompetensi multikultural menjadi salah satu fokus yang paling menonjol dalam 

literatur yang ditelaah. Secara umum, kompetensi ini dipahami melalui tiga komponen yang 

saling berhubungan, yaitu kesadaran konselor terhadap nilai dan bias diri, pengetahuan 

mengenai konteks budaya konseli, serta keterampilan untuk memberikan layanan yang 

responsif terhadap keragaman budaya (Ratts et al., 2016; Sue & Sue, 2016; ‘Ula et al., 2026). 

Meskipun memiliki landasan konseptual yang relatif serupa, temuan empiris menunjukkan 

variasi dalam tingkat kompetensi yang dilaporkan. Fitriyani et al. (2024), misalnya, 

menemukan variasi kompetensi multikultural pada mahasiswa calon konselor, sedangkan 

Khairun et al. (2025) melaporkan bahwa sebagian besar partisipan dalam sampelnya berada 

pada kategori kompetensi sedang. Perbedaan tersebut perlu dibaca dengan 

mempertimbangkan karakteristik partisipan, instrumen yang digunakan, dan dasar 

kategorisasi skor. Dengan demikian, hasil dari berbagai studi belum dapat digabungkan 

menjadi satu estimasi yang mewakili tingkat kompetensi multikultural konselor secara 

umum. 

Selain variasi tingkat kompetensi, sejumlah penelitian mengindikasikan bahwa 

tantangan tidak hanya terletak pada penguasaan pengetahuan teoretis, tetapi juga pada 

penerapannya dalam praktik. Pengalaman lapangan, komunikasi lintas budaya, keterampilan 

asesmen, dan evaluasi layanan merupakan aspek yang memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Pelatihan yang dilaporkan oleh Ermalianti (2024) dan Mugarso et al. (2022) memberikan 
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indikasi adanya peningkatan pada luaran kompetensi yang diukur setelah intervensi. Namun, 

kekuatan kesimpulan mengenai manfaat pelatihan tetap bergantung pada rancangan 

penelitian, kualitas pengukuran, dan ketersediaan data tindak lanjut. Keterbatasan pelaporan 

metodologis ini mengidentifikasi adanya kesenjangan literatur yang signifikan di Indonesia 

terkait evaluasi efektivitas intervensi, standarisasi instrumen asesmen multikultural, dan 

model supervisi klinis yang responsif budaya. Mengingat sebagian besar temuan yang 

ditelaah bersumber dari laporan diri (self-report) mahasiswa calon konselor dengan 

informasi metodologis yang terbatas, bukti yang tersedia dalam korpus literatur saat ini 

belum memadai untuk menyimpulkan potret kelemahan praktik konseling multikultural di 

lapangan secara menyeluruh. Penilaian yang lebih komprehensif pada penelitian masa depan 

masih diperlukan, terutama melalui pengamatan langsung terhadap perilaku profesional 

dalam praktik dan pemeriksaan pengalaman konseli sebagai penerima layanan, guna 

menyediakan bukti empiris yang kuat alih-alih bersandar pada frekuensi pelaporan teoretis 

yang homogen.. 

Etika Profesional dalam Konteks Multikultural 

Etika profesional dalam konseling multikultural berkaitan dengan kemampuan 

konselor menerapkan prinsip kerahasiaan, menghormati otonomi dan persetujuan 

berdasarkan informasi, menjunjung keadilan dan non-diskriminasi, mengenali batas 

kompetensi, serta melindungi konseli dalam layanan langsung maupun digital. Sejumlah 

publikasi membahas landasan kode etik, perlindungan data, dan batas-batas hubungan 

profesional sebagai bagian penting dari tanggung jawab konselor (Azzahra et al., 2024; 

Irawan et al., 2025; Suryahadikusumah & Irawan, 2026). Di samping itu, nilai teologis dan 

komunal juga diajukan sebagai sumber pertimbangan etis dalam praktik konseling (Johan et 

al., 2025; Zuhal & Syakur, 2022). Meskipun berkontribusi terhadap pemahaman konseptual 

tentang etika, bukti yang tersedia belum memadai untuk memperkirakan prevalensi 

pelanggaran etika konselor dalam konteks multikultural. 

Persoalan yang lebih mendasar terletak pada bagaimana konselor menimbang prinsip 

etis ketika berhadapan dengan nilai budaya, harapan keluarga, dan norma komunitas yang 

tidak selalu sejalan dengan kebutuhan atau pilihan konseli. Keterlibatan keluarga dan 

komunitas dapat memperkuat dukungan sosial, tetapi pada situasi tertentu juga berpotensi 

menimbulkan ketegangan dengan prinsip kerahasiaan, otonomi, dan keselamatan konseli. 

Oleh karena itu, penerapan etika profesional memerlukan lebih dari sekadar pemahaman 

terhadap kode etik; konselor perlu mampu mengidentifikasi kepentingan yang saling 

bertentangan, menjelaskan pilihan yang tersedia, memperoleh persetujuan secara tepat, dan 

melindungi hak konseli dalam proses pengambilan keputusan. Dalam layanan digital, 

kebutuhan tersebut perlu dikaji dengan merujuk pada kode etik dan regulasi yang berlaku. 

Klaim mengenai kecukupan atau kekurangan suatu pedoman etika tidak cukup didasarkan 

pada satu publikasi, tetapi memerlukan telaah yang memadai terhadap dokumen dan 

ketentuan yang relevan. 

Praktik Konseling Responsif Budaya 

Praktik konseling responsif budaya dalam literatur mencakup beragam pendekatan, 

mulai dari konseling individual dan kelompok hingga penggunaan narasi, teknik kreatif, nilai 

lokal, serta kerja sama dengan keluarga dan komunitas. Beberapa publikasi menggambarkan 
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pemanfaatan nilai budaya Madura dalam konseling dan penggunaan storytelling kelompok 

yang berangkat dari budaya lokal (Budianto, 2024; Fatchurahman et al., 2021). Sementara 

itu, Aswar et al. (2025) dan Ermalianti (2024) mengangkat pelatihan yang berorientasi pada 

pengembangan kompetensi dengan mempertimbangkan konteks budaya. Temuan-temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa responsivitas budaya dapat diwujudkan melalui beragam 

bentuk layanan dan strategi pengembangan konselor. Akan tetapi, keberagaman pendekatan 

tidak dengan sendirinya menunjukkan bahwa setiap pendekatan telah terbukti efektif. 

Kekuatan klaim mengenai hasil intervensi harus dipertimbangkan berdasarkan rancangan 

penelitian, instrumen pengukuran, dan kualitas evaluasi yang digunakan. 

Praktik yang responsif budaya juga menuntut konselor untuk memahami makna 

suatu nilai atau tradisi bagi konseli, bukan sekadar memasukkan istilah lokal ke dalam 

prosedur konseling. Nilai yang dianggap penting dalam suatu komunitas belum tentu 

dimaknai secara seragam oleh setiap anggotanya. Karena itu, konselor perlu menggali 

pengalaman dan preferensi konseli, menyesuaikan pendekatan berdasarkan kebutuhan 

individual, serta mengevaluasi hasil layanan secara sistematis. Kolaborasi dengan keluarga 

dan komunitas dapat membantu konselor memahami lingkungan sosial konseli, tetapi 

pelaksanaannya tetap harus mempertimbangkan persetujuan, kerahasiaan, dan hak konseli 

untuk menentukan keterlibatan pihak lain. Dengan demikian, praktik responsif budaya tidak 

hanya berkaitan dengan penggunaan metode yang sesuai konteks, tetapi juga dengan 

kemampuan konselor mempertanggungjawabkan pilihan intervensi secara profesional dan 

etis. 

Identitas Profesional Konselor 

Identitas profesional dalam literatur yang ditelaah dibicarakan melalui pengalaman 

karier, refleksi diri, spiritualitas, standar kompetensi, serta hubungan konselor dengan 

lingkungan kelembagaan. Arafani et al. (2025), melalui kajian naratif, menggambarkan 

bahwa pembentukan identitas profesional berkaitan dengan pengalaman hidup, proses 

refleksi, dan konteks institusional. Sementara itu, Casmini dan Hasanah (2024) serta Johan 

et al. (2025) menempatkan nilai profetik dan spiritual sebagai salah satu sumber makna 

dalam memahami peran dan tanggung jawab konselor. Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa identitas profesional tidak hanya dibentuk melalui pendidikan dan penguasaan 

kompetensi teknis, tetapi juga melalui proses pemaknaan terhadap nilai, pengalaman, dan 

tanggung jawab profesi. 

Meskipun demikian, sejumlah pembahasan masih bersifat konseptual atau deskriptif. 

Hubungan antara keyakinan pribadi, pertimbangan etis, tindakan profesional, dan 

pengalaman konseli belum selalu diuji secara empiris. Oleh karena itu, identitas profesional 

perlu dipahami sebagai proses yang terus berkembang melalui interaksi antara identitas 

pribadi, standar profesi, nilai komunitas, tuntutan institusi, dan pengalaman praktik. 

Perspektif ini memungkinkan identitas profesional dikaji bukan semata-mata berdasarkan 

nilai yang dinyatakan oleh konselor, melainkan juga melalui cara nilai tersebut 

diterjemahkan ke dalam keputusan dan perilaku profesional. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk menjelaskan bagaimana proses pembentukan identitas berlangsung dalam 

konteks budaya yang berbeda serta bagaimana identitas tersebut berkaitan dengan kualitas 

dan akuntabilitas layanan konseling. 
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Integrasi Teori Internasional dan Konteks Indonesia 

Literatur yang ditelaah menunjukkan penggunaan berbagai kerangka internasional 

untuk memahami dan mengukur kompetensi konseling multikultural. Kerangka tersebut 

mencakup kompetensi konseling multikultural, Multicultural School Counseling Behavior 

Scale (MSCBS), cultural intelligence, dan cultural humility. Rifani et al. (2021) melaporkan 

adaptasi MSCBS versi Indonesia, sedangkan Sendayu et al. (2022) menelaah kecerdasan 

budaya pada calon konselor. Kajian-kajian ini menunjukkan adanya upaya untuk 

memanfaatkan kerangka konseptual dan instrumen yang telah dikembangkan dalam literatur 

internasional. Namun, penerjemahan atau modifikasi instrumen tidak dengan sendirinya 

membuktikan bahwa instrumen tersebut telah valid untuk digunakan pada berbagai 

kelompok budaya di Indonesia. Penilaian terhadap kesesuaiannya perlu mempertimbangkan 

prosedur adaptasi, bukti psikometrik, karakteristik sampel, serta kesetaraan makna konstruk 

yang diukur. 

Selain mengadopsi kerangka internasional, sejumlah publikasi mengangkat kearifan 

lokal sebagai sumber pemahaman dan pengembangan pendekatan konseling. Nilai tepa 

selira, tradisi Robo-Robo, budaya Madura, dan praktik konseling sufistik menjadi contoh 

upaya menghubungkan praktik konseling dengan pengalaman budaya setempat (Budianto, 

2024; Mardiah et al., 2026; Saripaini, 2021; Umriana et al., 2023). Upaya tersebut 

memperluas ruang pengembangan teori dan praktik konseling yang berpijak pada konteks 

Indonesia. Meskipun demikian, budaya lokal tidak dapat diperlakukan sebagai satu kesatuan 

yang seragam, dan nilai yang berlaku dalam suatu komunitas tidak selalu merepresentasikan 

pengalaman setiap individu di dalamnya. 

Literatur yang tersedia lebih sering mengusulkan integrasi teori internasional dan 

kearifan lokal daripada menguji secara sistematis kondisi ketika suatu adaptasi sesuai, bagi 

siapa pendekatan tersebut bermanfaat, dan dalam situasi apa pendekatan tersebut perlu 

disesuaikan. Karena itu, agenda penelitian berikutnya perlu menghubungkan validasi ilmiah, 

pengetahuan komunitas, pengalaman konseli, dan pertimbangan etis dalam proses 

pengembangan maupun evaluasi pendekatan konseling. Dengan cara tersebut, integrasi 

budaya tidak berhenti pada penggabungan konsep, tetapi menjadi proses yang dapat 

dijelaskan dasar pemikirannya, dinilai kesesuaiannya, dan dipertanggungjawabkan melalui 

bukti empiris. 

Tabel 2. Sintesis temuan utama menurut domain profesionalisme 
Domain Pola sintesis Sumber Batas interpretasi 

Kompetensi 

multikultural 

Kesadaran diri, pengetahuan 

konteks, dan keterampilan 

responsif merupakan tema 

paling sering dibahas. 

‘Ula et al. (2026); 

Fitriyani et al. (2024); 

Khairun et al. (2025). 

Instrumen, populasi, dan 

kategori skor berbeda; hasil 

tidak dapat digabungkan 

sebagai satu estimasi. 

Etika 

profesional 

Kerahasiaan, otonomi, 

keadilan, batas kompetensi, 

serta masalah layanan digital 

menjadi isu yang berulang. 

Azzahra et al. (2024); 

Irawan et al. (2025); 

Suryahadikusumah dan 

Irawan (2026). 

Sebagian pembahasan 

konseptual; tidak tersedia 

dasar untuk mengestimasi 

prevalensi pelanggaran. 

Praktik 

responsif 

budaya 

Praktik berbentuk konseling 

individual/kelompok, narasi, 

teknik kreatif, serta 

Budianto (2024); 

Fatchurahman et al. 

(2021); Aswar et al. 

(2025). 

Contoh praktik tidak selalu 

dilengkapi desain evaluasi 

yang kuat atau tindak lanjut. 
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Domain Pola sintesis Sumber Batas interpretasi 

kolaborasi keluarga dan 

komunitas. 

Identitas 

profesional 

Identitas dibentuk melalui 

refleksi, pengalaman karier, 

nilai pribadi/spiritual, dan 

konteks institusi. 

Arafani et al. (2025); 

Casmini dan Hasanah 

(2024); Johan et al. 

(2025). 

Banyak temuan bersifat 

kualitatif/konseptual; 

hubungan dengan perilaku 

dan pengalaman konseli 

perlu diuji. 

Kerangka 

internasional 

dan konteks 

lokal 

Instrumen/teori internasional 

digunakan bersama inisiatif 

mengangkat nilai lokal dan 

pendekatan indigenous. 

Rifani et al. (2021); 

Sendayu et al. (2022); 

Mardiah et al. (2026); 

Umriana et al. (2023). 

Penggunaan konsep belum 

otomatis menjadi adaptasi 

yang tervalidasi; budaya 

lokal tidak homogen. 

PEMBAHASAN 

 Sintesis literatur menunjukkan bahwa profesionalisme konseling multikultural di 

Indonesia berkembang melalui pertemuan antara penggunaan kerangka teoretis internasional 

dan upaya menempatkan praktik konseling dalam konteks sosial-budaya setempat. 

Kompetensi multikultural menjadi dimensi yang paling menonjol, terutama melalui 

penekanan pada kesadaran diri, pengetahuan budaya, keterampilan responsif budaya, dan 

keadilan sosial (Ratts et al., 2016; Sue & Sue, 2016). Meskipun demikian, dominannya 

pembahasan kompetensi belum tentu mencerminkan bahwa dimensi tersebut telah terwujud 

secara memadai dalam praktik profesional. Penggunaan konsep atau instrumen tertentu 

menunjukkan perhatian terhadap kompetensi multikultural, tetapi belum dengan sendirinya 

membuktikan kemampuan konselor menerapkannya dalam situasi nyata. Oleh karena itu, 

profesionalisme perlu dipahami secara lebih menyeluruh, dengan menghubungkan 

pengetahuan dan refleksi konselor dengan pertimbangan dalam mengambil keputusan, 

perilaku selama proses konseling, pengalaman konseli, serta tanggung jawab atas kualitas 

layanan. 

Temuan mengenai etika profesional dan identitas konselor memperkuat pandangan 

bahwa profesionalisme tidak dapat direduksi menjadi penguasaan teknik konseling. Dalam 

masyarakat yang beragam, konselor berhadapan dengan nilai keluarga, norma komunitas, 

keyakinan, dan pengalaman sosial yang dapat memberikan dukungan, tetapi dalam keadaan 

tertentu juga membatasi pilihan konseli. Situasi semacam ini menuntut kemampuan untuk 

mempertimbangkan prinsip profesional tanpa mengabaikan makna budaya bagi individu 

yang memperoleh layanan. Konsep cultural humility relevan dalam konteks tersebut karena 

menempatkan refleksi diri, keterbukaan terhadap perspektif konseli, dan kesediaan untuk 

terus belajar sebagai bagian dari relasi bantuan profesional (Hook et al., 2013; Zhu et al., 

2023). Dengan demikian, tanggung jawab etis tidak cukup dijalankan melalui kepatuhan 

formal terhadap kode etik. Konselor juga perlu mengembangkan penalaran reflektif untuk 

mengenali konflik nilai, melindungi otonomi konseli, serta mencegah keputusan yang 

didasarkan pada stereotip atau generalisasi budaya. 

Dalam kaitannya dengan praktik, kearifan lokal menyediakan sumber pemahaman 

yang dapat memperkaya hubungan konseling dan membantu konselor memahami 

pengalaman konseli dalam lingkungan sosialnya. Kajian mengenai budaya Madura, tepa 

selira, tradisi Robo-Robo, dan praktik sufistik memperlihatkan bahwa konteks lokal 
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menawarkan orientasi nilai dan pengalaman yang beragam untuk dipertimbangkan dalam 

pengembangan layanan (Budianto, 2024; Mardiah et al., 2026; Saripaini, 2021; Umriana et 

al., 2023). Akan tetapi, integrasi kearifan lokal perlu dilakukan melalui pemahaman terhadap 

makna nilai tersebut bagi konseli dan komunitas terkait, bukan dengan menganggapnya 

sebagai karakteristik yang berlaku sama bagi seluruh anggota kelompok budaya. Nilai 

komunal, misalnya, dapat memperkuat dukungan sosial, tetapi penerapannya dalam layanan 

perlu tetap mempertimbangkan kerahasiaan, otonomi, keselamatan, dan persetujuan konseli. 

Dengan demikian, responsivitas budaya bukan sekadar penggunaan simbol atau istilah lokal, 

melainkan kemampuan untuk menempatkan pengetahuan budaya dalam pengambilan 

keputusan profesional secara kontekstual dan etis. 

Dibandingkan dengan kajian terdahulu yang berfokus pada tren kompetensi 

multikultural dan konseling indigenous (Roziqi, 2023; Sabila et al., 2024), tinjauan ini 

menyusun literatur melalui empat dimensi yang saling berkaitan, yaitu kompetensi 

multikultural, etika profesional, praktik konseling responsif budaya, dan identitas 

profesional. Perspektif terpadu ini memungkinkan profesionalisme dikaji melampaui satu 

aspek tertentu dan memberikan ruang untuk melihat hubungan antara kemampuan konselor, 

tindakan profesional, tanggung jawab etis, serta identitas yang berkembang dalam konteks 

budaya. Namun, kontribusi tersebut perlu dipahami sebagai upaya integrasi konseptual, 

bukan sebagai bukti bahwa seluruh dimensi telah terhubung secara empiris dalam praktik 

konseling di Indonesia. 

 Interpretasi hasil juga perlu memperhitungkan keterbatasan korpus dan proses 

seleksi studi. Ketidaksesuaian dalam rentang publikasi, angka pada diagram PRISMA, status 

ketersediaan teks lengkap, serta hasil penilaian kualitas masih memerlukan verifikasi. 

Keterbatasan ini berpengaruh terhadap kepastian mengenai jumlah dan karakteristik 

publikasi yang benar-benar memenuhi kriteria inklusi. Oleh karena itu, temuan tinjauan ini 

lebih tepat dibaca sebagai pemetaan awal mengenai arah pembahasan, kecenderungan 

konseptual, dan kesenjangan penelitian daripada sebagai gambaran definitif mengenai 

tingkat profesionalisme konselor di Indonesia. Sikap hati-hati ini penting agar implikasi 

yang diturunkan dari sintesis tidak melampaui kekuatan bukti yang tersedia. 

SIMPULAN 

 Tinjauan ini menunjukkan bahwa literatur mengenai profesionalisme konseling 

multikultural di Indonesia mencakup beragam tahun publikasi, desain penelitian, dan 

konteks layanan, meskipun pelaporan karakteristik studi belum selalu konsisten. 

Kompetensi multikultural merupakan dimensi yang paling menonjol, terutama dalam 

pembahasan mengenai kesadaran diri, pengetahuan budaya, dan keterampilan responsif 

budaya. Sementara itu, etika profesional, praktik konseling responsif budaya, dan identitas 

profesional belum selalu diintegrasikan dalam penelitian empiris yang sama. Literatur juga 

memperlihatkan upaya menghubungkan kerangka internasional dengan kearifan lokal, tetapi 

kesesuaian dan manfaat pendekatan tersebut masih perlu dinilai berdasarkan konteks, 

kualitas pengukuran, dan pengalaman konseli. 

Secara keseluruhan, sintesis ini mengindikasikan perlunya penguatan bukti melalui 

evaluasi intervensi yang lebih ketat, asesmen kompetensi yang melibatkan beragam sumber 
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informasi, validasi instrumen lintas budaya, penelitian mengenai supervisi, dan kajian 

empiris tentang dilema etis dalam praktik konseling multikultural. Kesimpulan tersebut 

bersifat sementara sampai ketidaksesuaian rentang waktu, jumlah studi dalam alur PRISMA, 

status teks lengkap, dan hasil penilaian kualitas dapat diverifikasi pada tingkat publikasi. 

Dengan batasan tersebut, kontribusi utama kajian ini terletak pada penyusunan kerangka 

sintesis yang menghubungkan empat dimensi profesionalisme dan menunjukkan area yang 

membutuhkan pengembangan bukti lebih lanjut. 

Implikasi bagi Praktik 

Bagi konselor sekolah dan konselor di perguruan tinggi, temuan ini menegaskan 

pentingnya memahami bagaimana bahasa, nilai, relasi keluarga, dan pengalaman sosial 

membentuk cara konseli memaknai masalah serta mencari bantuan. Pengetahuan budaya 

sebaiknya menjadi titik awal untuk mengajukan pertanyaan dan membangun pemahaman, 

bukan dasar untuk membuat asumsi mengenai kebutuhan individu. Dalam praktik, konselor 

perlu memberi ruang bagi konseli untuk menjelaskan pengalaman dan preferensinya sendiri, 

termasuk ketika pengalaman tersebut berbeda dari harapan keluarga atau norma komunitas. 

Pendekatan demikian dapat membantu menjaga keseimbangan antara sensitivitas terhadap 

konteks budaya dan penghormatan terhadap otonomi individu. 

Pelibatan keluarga atau komunitas juga perlu direncanakan dengan 

mempertimbangkan tujuan layanan, persetujuan konseli, kerahasiaan informasi, hak 

individu, dan potensi konflik kepentingan. Keputusan untuk melibatkan pihak lain tidak 

semestinya didasarkan semata-mata pada anggapan bahwa keterlibatan keluarga atau 

komunitas selalu sesuai dalam budaya tertentu. Selain itu, perkembangan layanan konseling 

digital menuntut perhatian terhadap perlindungan informasi, batas hubungan profesional, 

dan tanggung jawab konselor dalam pemanfaatan teknologi. Organisasi profesi dapat 

mendukung praktik yang lebih akuntabel melalui peninjauan pedoman layanan, konsultasi 

terhadap dilema etik, serta evaluasi berkala terhadap kode etik dan regulasi yang berlaku. 

Implikasi bagi Pengembangan Pendidikan dan Supervisi  

Pada ranah pendidikan konselor, kompetensi multikultural perlu dikembangkan 

melalui proses pembelajaran yang menghubungkan pemahaman teoretis dengan refleksi diri, 

keterampilan praktik, dan pertimbangan etis. Materi mengenai keragaman budaya akan lebih 

bermakna apabila disertai latihan mengidentifikasi bias pribadi, analisis kasus lintas budaya, 

simulasi komunikasi dengan konseli dari latar yang beragam, serta pembahasan situasi 

ketika nilai pribadi atau norma sosial berpotensi memengaruhi keputusan profesional. 

Pendekatan ini juga perlu memberi ruang bagi mahasiswa untuk menguji asumsi mereka 

sendiri dan memahami bahwa pengetahuan tentang budaya tidak menggantikan kebutuhan 

untuk mendengarkan pengalaman individual konseli. 

Supervisi dapat menjadi ruang untuk menelaah bagaimana asumsi budaya 

memengaruhi asesmen, pembentukan hubungan konseling, pemilihan intervensi, dan 

evaluasi hasil layanan. Dalam proses tersebut, supervisor dan konselor perlu membahas 

alasan di balik keputusan profesional, perspektif konselor dan konseli, kemungkinan 

alternatif intervensi, serta konsekuensi etis dari setiap pilihan. Evaluasi pendidikan dan 

supervisi sebaiknya tidak hanya mengandalkan laporan diri, tetapi juga mempertimbangkan 
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observasi keterampilan, penpenilaian supervisor, umpan balik konseli, dan dokumentasi 

proses layanan apabila tersedia serta sesuai secara etis. Klaim mengenai efektivitas pelatihan 

atau model supervisi juga perlu didasarkan pada rancangan evaluasi yang transparan, 

indikator hasil yang relevan, dan pengamatan tindak lanjut. Dengan demikian, 

pengembangan kompetensi multikultural dapat diarahkan pada perubahan praktik yang 

dapat dievaluasi, bukan hanya pada peningkatan pengetahuan atau kesadaran yang 

dilaporkan oleh konselor. 

Tabel 2. Kesenjangan bukti dan agenda penelitian 

Kesenjangan Sinyal dalam korpus kerja Agenda penelitian yang disarankan 

Efektivitas 

intervensi 

Studi deskriptif dan kualitatif lebih 

banyak daripada studi eksperimental; 

desain intervensi beragam. 

Uji program dengan kelompok 

pembanding, ukuran hasil tervalidasi, dan 

tindak lanjut. 

Pengukuran 

kompetensi 

Instrumen dan sumber penilaian 

beragam; laporan diri cukup menonjol. 

Triangulasi laporan konselor, observasi 

supervisor, penilaian keterampilan, dan 

suara konseli. 

Etika dan layanan 

digital 

Isu kerahasiaan data, persetujuan, batas 

profesional, dan kompetensi digital 

mulai dibahas. 

Studi empiris kasus etis, tinjauan regulasi, 

dan pengembangan panduan layanan digital 

yang dapat dievaluasi. 

Kurikulum dan 

supervisi 

Kebutuhan integrasi multikultural 

banyak direkomendasikan, tetapi bukti 

evaluasi model supervisi terbatas. 

Evaluasi kurikulum, latihan berbasis kasus, 

refleksi bias, dan supervisi responsif 

budaya. 

Konteks budaya 

dan wilayah 

Konteks/lokasi atau karakteristik 

sampel tidak selalu dilaporkan secara 

lengkap. 

Penelitian lintas wilayah dan kelompok, 

dengan deskripsi setting dan proses adaptasi 

budaya yang transparan. 

 

Keterbatasan dan agenda penelitian 

Tinjauan sistematis ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dipertimbangkan 

dalam menafsirkan temuan. Pertama, penelusuran literatur bergantung pada dua sumber 

utama, yaitu OpenAlex dan Semantic Scholar, dengan pembatasan pada rekaman 

berperingkat teratas dan publikasi yang tersedia secara terbuka. Strategi tersebut berpotensi 

menyebabkan publikasi relevan yang tidak terindeks, berada di luar hasil berperingkat, atau 

tidak memenuhi persyaratan akses tidak teridentifikasi. Selain itu, metadata dan informasi 

metodologis pada sebagian publikasi tidak lengkap, sehingga penentuan konteks penelitian, 

karakteristik partisipan, dan desain studi perlu dilakukan secara hati-hati. 

Keterbatasan lain berkaitan dengan konsistensi catatan seleksi dan penilaian kualitas 

studi. Beberapa ketidaksesuaian masih memerlukan penyelesaian, yaitu perbedaan antara 

rentang pencarian 2020–2026 dan periode yang tercantum dalam protokol, jumlah rekaman 

backward dan forward yang secara aritmetis mencapai 319 dibandingkan dengan 318 

rekaman dalam diagram, perbedaan jumlah laporan berbasis teks lengkap dan abstrak antara 

diagram PRISMA dan matriks 91 studi, serta ketidakjelasan denominator pemeriksaan 

independen penelaah kedua ((n = 125)). Nilai Cohen’s kappa sebesar 0,40 yang tercatat 

dalam dokumentasi awal juga menunjukkan perlunya peninjauan terhadap konsistensi 

penerapan kriteria penyaringan. Persoalan tersebut membatasi kepastian mengenai jumlah 

dan komposisi akhir publikasi yang memenuhi syarat. Selain itu, publikasi yang hanya 

tersedia dalam bentuk abstrak tidak menyediakan informasi selengkap teks penuh, 

sedangkan penggunaan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) perlu dibatasi pada studi 



Profesionalisme Konseling dalam Perspektif Multikultural di Indonesia 
 - Rafael Lisinus Ginting, Erwita Ika Violina, Budi Astuti 

208 

empiris dengan desain yang sesuai. Oleh karena itu, kualitas dan kelengkapan bukti tidak 

dapat dianggap setara untuk seluruh publikasi dalam korpus kerja. 

Sebelum artikel diperlakukan sebagai laporan final tinjauan sistematis, audit perlu 

dilakukan pada tingkat publikasi. Proses ini mencakup penetapan rentang waktu yang 

konsisten dengan protokol, penautan setiap rekaman dengan sumber pencariannya, 

pemeriksaan duplikasi lintas jalur penelusuran sitasi, serta penetapan keputusan yang 

transparan terhadap publikasi yang hanya tersedia dalam bentuk abstrak. Selanjutnya, 

diagram PRISMA perlu dihitung ulang berdasarkan catatan seleksi yang telah direkonsiliasi, 

sementara penilaian kualitas perlu ditinjau kembali dengan memperhatikan kesesuaian 

instrumen terhadap desain masing-masing studi. Langkah-langkah tersebut diperlukan agar 

jumlah studi yang dilaporkan, karakteristik korpus, dan kesimpulan sintesis didasarkan pada 

data yang dapat ditelusuri dan diverifikasi. 

Di luar persoalan metodologis tersebut, sintesis ini menunjukkan beberapa arah yang 

penting bagi penelitian selanjutnya. Pengujian efektivitas program pengembangan 

kompetensi multikultural perlu menggunakan kelompok pembanding dan ukuran hasil yang 

memadai, disertai tindak lanjut untuk menilai keberlanjutan perubahan. Studi longitudinal 

juga diperlukan untuk memahami bagaimana kompetensi, identitas profesional, dan 

pertimbangan etis berkembang sepanjang pendidikan dan perjalanan karier konselor. Pada 

ranah pengukuran, validasi instrumen perlu melibatkan kelompok budaya yang beragam dan 

menguji kesesuaian makna konstruk dalam konteks yang berbeda. Penelitian lebih lanjut 

juga diperlukan untuk memperdalam pemahaman tentang supervisi reflektif, dilema etis 

dalam praktik multikultural, serta mutu layanan konseling digital, khususnya dari perspektif 

konseli sebagai penerima layanan. 

Pengembangan agenda penelitian tersebut akan lebih bermakna apabila publikasi 

melaporkan konteks, prosedur, karakteristik partisipan, hasil, dan keterbatasan penelitian 

secara memadai. Keterlibatan konselor dan konseli dalam proses adaptasi pendekatan 

maupun instrumen juga penting agar relevansi budaya tidak hanya ditentukan oleh 

pertimbangan akademik peneliti, tetapi turut mempertimbangkan pengalaman dan 

kebutuhan pihak yang terlibat dalam layanan. Dengan demikian, agenda ke depan bukan 

sekadar memperbanyak penelitian tentang konseling multikultural, melainkan memperkuat 

mutu bukti, transparansi metodologis, dan relevansi temuan bagi pengembangan 

profesionalisme konseling yang bertanggung jawab terhadap keragaman budaya di 

Indonesia 
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